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Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. Yang telah memberikan 
berbagai macam kenikmatan dan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Tak lupa pula shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi 
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skripsi ini bisa terselesaikan.  
Penyusunan skripsi ini merupakan rangkaian sebagai salah satu syarat 
mendapatkan gelar Sarjana Sosial serta menyelesaikan pendidikan pada Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik, Jurusan Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta t Te ت
 (Ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim j Je ج
 (Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 (Zal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em م
 Nun n En ن
 Wau w We و
 Ha h Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof ء





 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 fathah a a اَ 
 kasrah i i اِ 
 ُ  dammah U u ا
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 cى fathah dan yaa’ Ai a dani 
  fathah dan wau Au a dan u ؤَ 
 
Contoh: 
 kaifa : َكْيفَ 
ْولَ هَ   : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 









Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 Fathah dan alif atau … اَ  │…ىَ 
yaa’ 
a a dan garis di atas 
 Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas ى
 Dhammmah dan وُ 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 maata : مات 
 ramaa : َرَمى 
 qiila : قِْيل 
 yamuutu : يَُمْوتُ  
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 raudah al- atfal : َرْوَضةُاألَْطفَالِ 
فَاِضلَةُ  ةُاَلْ نَ َمِديْ  al- madinah al- fadilah : اَلْ






5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid( َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 rabbanaa : َربَّنَا 
نَا  يْ  najjainaa : نَجَّ
 al- haqq : اْلَحقُّ  
مَ    nu”ima : نُعِّ
 aduwwun‘ : َعدُوٌّ  
 Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّبِي) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
 (Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly‘ : َعِليٌّ  
 (Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby‘ : َعَربِيٌّ  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 





لَزلَةُ    (al-zalzalah (az-zalzalah : اَلزَّ
فَلَسفَة   al-falsafah : اَلْ
بَِالدُ    al-bilaadu : اَلْ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
ُْمُرْونَ   ta’muruuna : تَا
 ’al-nau : النَّْوعُ 
 syai’un : َشْيءٌ 
 umirtu : اُِمْرتُ 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 





9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
 ِ نُاّٰ ِ  diinullah ِديْ  billaah بِاّٰ
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama mdiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 





Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
SWT. = subhanahu wata’ala 
SAW. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38 
HR = Hadis Riwayat 
Cet. = Cetakan 
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Penelitian ini berjudul Interaksi Penganut Agama Buddha dengan 
Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kota Makassar, Mengemukakan 
dua rumusan masalah yaitu, Bagaimana Interaksi Sosial Penganut Agama 
Buddha dengan Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo 
Kota Makassar dan Bagaimana Perilaku Keberagamaan Penganut Agama 
Buddha dengan Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo  
Kota Makassar. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui interaksi sosial 
penganut agama Buddha dengan masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru 
Kecamatan Wajo Kota Makassar dan untuk mengetahui perilaku keberagamaan 
penganut agama Buddha dengan masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru 
Kecamatan Wajo  Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan sosiologis dan fenomenologis. Data-data dalam penelitian ini 
bersumber dari data primer dan sekunder, sedangkan dalam pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data 
yang di peroleh di lapangan akan di olah dan dianalisis demi mendapatkan 
sebuah kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi dan perilaku 
keberagamaan penganut agama Buddha dengan masyarakat Muslim di 
Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar pada umumnya 
berjalan dengan baik, karena masyarakat setempat masih memegang teguh 
norma-norma sosial maupun nilai-nilai agama para penganutnya. Hal ini dapat 
dilihat dari teori yang digunakan mengenai bentuk interaksi dari segi asosiatif 
baik itu kerjasama, akomodasi, asimilasi dan akulturasi di masyarakat Kelurahan 
Melayu Baru yang masih terjalin dengan baik hingga saat ini. Namun ada pula 
fakta di lapangan yang peneliti dapatkan bahwa ada beberapa bentuk interaksi 
dari segi disosiatif yang terjadi di masyarakat diantaranya persaingan/kompetisi 
dan kontroversi. Sedangkan konflik agama baik fisik maupun non fisik di 
masyarakat tidak pernah terjadi. 
Implikasi dari penelitian ini ialah diharapkan masyarakat tetap 
mempertahankan interaksi yang sesuai dengan ajaran agamanya masing-masing. 
Selain itu, diharapkan pula mahasiswa khususnya di Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik untuk meningkatkan minat terhadap kajian tentang interaksi 
antar penganut agama agar lebih mengetahui interaksi sosial dan perilaku yang 
masih masyarakat jaga untuk hidup bermasyarakat. Sedangkan untuk pemerintah 
agar tetap mempertahankan dan memberi pemahaman kepada masyarakat 
mengenai interaksi dan pentingnya menjaga perilaku dalam kehidupan 





A. Latar Belakang 
Masyarakat didefinisikan sebagai kelompok orang yang terorganisasi karena 
memiliki tujuan yang sama. Pengertian masyarakat secara sederhana adalah 
sekumpulan manusia yang saling berinteraksi atau bergaul dengan kepentingan yang 
sama. Terbentuknya masyarakat karena manusia menggunakan perasaan, pikiran dan 
keinginannya memberikan reaksi dalam lingkungannya.
1
 Sehingga dalam masyarakat 
manusia dapat berinteraksi dengan manusia yang lainnya. Hubungan tersebut terjadi 
karena manusia saling membutuhkan untuk dapat memenuhi  kebutuhannya. Karena 
manusia tidak bisa lepas dari manusia  lainnya dan tidak bisa melakukan seorang diri. 
Kecenderungan manusia berhubungan melahirkan komunikasi dengan manusia yang 
lainnya. Komunikasi terjadi karena saling membutuhkan melalui sebuah interaksi. 
Interaksi merupakan hal yang tidak dapat dihindari atau ditolak keberadaannya, 
mau tidak mau itu terjadi pada siapa pun. Islam telah meletakkan dasar-dasar umum 
cara bermasyarakat. Di dalamnya diatur hubungan antara individu dengan individu, 
antara individu dengan masyarakat, antara satu komunitas masyarakat dengan 
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komunitas masyarakat yang lainya.
2
 Interaksi di dalamnya menyangkut kerukunan 
umat manusia seperti suku, ras, agama dan adat istiadat. 
Agama merupakan unsur pokok yang menjadi kebutuhan spiritual bagi manusia. 
Salah satu fungsi agama ialah memupuk tali persaudaraan  umat manusia yang 
bercerai berai. Setiap agama membawa misi sebagai pembawa kedamaian dan 




Allah SWT berfirman dalam QS al-Hujurat/49: 13.   
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# $ ¯ΡÎ) / ä3≈ oΨ ø)n=yz ÏiΒ 9 x.sŒ 4 s\Ρé&uρ öΝ ä3≈ oΨ ù=yè y_ uρ $\/θ ãè ä© Ÿ≅ Í←!$ t7s%uρ (# þθ èùu‘$ yè tGÏ9 4 ¨β Î) 
ö/ ä3tΒ t ò2r& y‰Ψ Ïã «!$# öΝ ä39 s) ø?r& 4 ¨β Î) ©! $# îΛÎ=tã ×Î7 yz ∩⊇⊂∪     
Terjemahnya: 
                   Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 





Berdasarkan keterangan di atas jelas tidak ada alasan untuk  mengabaikan suatu 
perbedaan yang diterima kecuali menyangkut keyakinan, Islam juga jelas dan tegas 
dalam ayat ini. Interaksi sendiri bukan merupakan terakhir, tapi baru merupakan 
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suatu sarana yang harus ada sebagai “condition sine qua non” untuk mencapai tujuan 
lebih jauh yaitu, situasi aman dan damai. Situasi ini amat dibutuhkan semua pihak 
dalam masyarakat untuk memungkinkan penciptaan nilai-nilai spiritual dan material 
yang sama-sama dibutuhkan untuk mencapai tingkat kehidupan yang lebih tinggi. 
Ayat lain yang menjelaskan tentang interaksi antar beragama adalah QS: Al- Syura 
ayat 15 yang berbunyi: 
šÏ9≡ s%Î#sù äí÷Š $ sù ( öΝ É)tF ó™$# uρ !$ yϑŸ2 |Nö ÏΒ é& ( Ÿω uρ ôìÎ7®Ks? öΝ èδ u!# uθ ÷δ r& ( ö≅è%uρ àMΖtΒ# u !$ yϑÎ/ tΑt“Ρr& 
ª!$#  ÏΒ 5=≈ tGÅ2 ( ßNö ÏΒé& uρ tΑÏ‰ôãL{ ãΝ ä3uΖ÷t/ ( ª!$# $ uΖš/ u‘ öΝ ä3š/ u‘ uρ ( !$ uΖs9 $ oΨè=≈ yϑôãr& öΝ ä3s9 uρ 
öΝ à6 è=≈yϑôãr& ( Ÿω sπ¤f ãm $ uΖoΨ ÷t/ ãΝ ä3uΖ÷t/ uρ ( ª! $# ßìyϑøg s† $ uΖoΨ ÷t/ ( Ïµø‹ s9Î)uρ ç ÅÁyϑø9 $# ∩⊇∈∪     
 
Terjemahnya: 
                  Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai 
mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu 
mereka dan Katakanlah: "Aku beriman kepada semua kitab yang 
diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya Berlaku adil diantara 
kamu. Allah-lah Tuhan Kami dan Tuhan kamu. bagi Kami amal-amal 
Kami dan bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada pertengkaran antara 





Ayat tersebut di atas menjelaskan tentang mencari titik singgung dan titik temu 
antar pemeluk agama. Al-Qur’an menganjurkan dalam interaksi sosial bila tidak 
ditemukan persamaan hendaknya masing-masing mengakui keberadaan pihak lain, 
dan tidak perlu saling menyalahkan. 
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Secara sosiologis, beragama dan juga tidak beragama (irreligiousity, tidak 
religion) dapat dikatakan sebagai gejala kehidupan manusia dan masyarakat yang 
sangat kompleks. Namun demikian, efek sebaliknya juga dapat dengan mudah 
dirasakan saat seseorang berinteraksi dengan orang lain yang berbeda secara identitas 
keagamaan.
6
 Berbagai sikap dan penerimaan manusia dan masyarakat, baik yang 
positif  maupun yang negatif, bisa saja timbul dari pengaruh kehidupan beragama 
seseorang menyangkut keyakinan yang dipegang secara fanatik, menimbulkan 
pemahaman dan perasaan tertentu tentang sesuatu atau menimbulkan sikap dan 
gerakan  tertentu,  menimbulkan persatuan dan juga mempertajam konflik antar 
penganut agama yang bersengketa. 
Lebih jelas, kerukunan sebagai fakta hanya terdapat pada umat pemeluk agama 
yang sama, sebaliknya perbenturan yang banyak terjadi antar golongan pemeluk 
agama yang berlain tidak sedikit menodai lembaran-lembaran sejarah. Keadaan ini 
tentu saja menjadi penyebab utama adanya klaim kebenaran dalam kehidupan 
bermasyarakat yang disebabkan adanya perbedaan iman, di samping itu, faktor suku, 
ras perbedaan budaya juga turut memainkan peran yang tidak kecil. 
Indonesia sendiri memiliki beragam agama yang telah diakui oleh pemerintah 
seperti Islam, Kristen, Buddha, Hindu dan Khonghucu dimana mayoritas penduduk 
negeri ini adalah pemeluk agama Islam. Namun, faktanya ada beberapa daerah yang 
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pemeluk agama Islamnya minoritas. Hal ini yang terjadi di salah satu daerah di Kota 
Makassar, yaitu di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar. 
Penduduk di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar memiliki 
beragam agama seperti Islam, Buddha, Kristen dan Khonghucu. Salah satu penganut 
agama yang dominan adalah penganut agama Buddha.  
Agama Buddha adalah suatu agama yang berdasarkan pada ajaran yang telah 
berusia dua setengah abad yang berasal dari “anak benua” India. Ajaran ini 
ditemukan dan diajarkan oleh Siddhartha Gautama setelah beliau mencapai 
pencerahan sempurna (penyadaran penuh) dan kemudian beliau dikenal dengan 
sebutan sang Buddha. Saat ini, 475 juta orang diseluruh dunia menganut agama ini.
7
 
Salah satu negara penyebarannya adalah Indonesia dan menjadi salah satu agama 
tertua yang ada di Indonesia saat ini.
8
 Masuknya agama Buddha di Indonesia terjadi 
sekitar awal abad pertama atau saat dimulainya perdagangan melalui jalur laut. 
Kerajaan Srivijaya (Sriwijaya) merupakan asal mula peranan kehidupan agama 
Buddha di Indonesia, dimulai pada zaman Srivijaya di Suvarnadvipa (Sumatera) pada 
abad ke-7.
9
 Salah satu kota dengan penganut agama Buddha yang cukup banyak di 
Indonesia adalah Makassar. Secara kualitatif, keberadaan Buddhis di Makassar terus 
mengalami perkembangan. Itu bisa diukur dengan kian banyaknya biksu atau guru 
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spiritual Buddhis di kota ini. Saat ini, populasi Buddhis di Sulawesi Selatan adalah 50 
ribu jiwa. Tersebar di beberapa Kabupaten/Kota seperti Palopo, Wajo, Bone, Takalar, 
dan Makassar. Populasi terbanyak ada di Kota Makassar, sekitar 35 ribu jiwa.
10
 Salah 
satu daerah dengan penganut agama Buddha terbanyak di Kota Makassar adalah di 
Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar. 
Adapun penganut agama minoritas dibandingkan dengan penganut agama 
Buddha adalah masyarakat Muslim. Fakta yang didapatkan di lokasi penelitian bahwa 
ada 1.409 orang yang menganut agama Buddha, sedangkan masyarakat Muslim 
hanya ada 975 orang. Hal ini tentu menjadi perbandingan jumlah masyarakat Muslim 
di lokasi penelitian. Data tersebut membuktikan bahwa jumlah penduduk masyarakat 
Buddha adalah hampir 2 kali lipat dari penduduk yang memeluk agama Islam. 
Ketidakseimbangan jumlah penduduk kedua agama tersebut tentu menimbulkan 
beberapa masalah sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa kerukunan sebagai fakta 
hanya terdapat pada umat pemeluk agama yang sama, sebaliknya perbenturan yang 
banyak terjadi antar golongan pemeluk agama yang berlain tidak sedikit menodai 
lembaran-lembaran sejarah. 
Adapun masalah yang ingin dilihat oleh peneliti adalah bagaimana interaksi dan 
perilaku keberagamaan pemeluk agama yang berbeda hidup saling berdampingan 
dalam suatu lingkungan walau dengan ketidakseimbangan jumlah penganut setiap 
                                                           
10
 Ridwan Marzuki, Eksistensi Buddhis Makassar   http://lingkarstudyr umput.blogsp 
ot.co.id/2010/0 5/eksistensi-buddhis-mak assar.html (16  Agustus 2017) 
7 
 
agamanya yaitu dalam penelitian ini adalah penganut agama Buddha dengan 
masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar. Hal 
ini tentu saling mempengaruhi satu sama lain dalam hidup bermasyarakat. 
Merujuk dari permasalahan di atas, peneliti dengan ini mengambil judul 
“Interaksi Penganut Agama Buddha dengan Masyarakat Muslim di Kelurahan 
Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar.” 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
  Penelitian ini akan di fokuskan pada Interaksi Penganut Agama Buddha 
dengan Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota 
Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
  Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, dibatasi 
melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan terhadap Interaksi 
Penganut Agama Buddha dengan Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru 
Kecamatan Wajo Kota Makassar. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
penelitian ini, maka penulis menguraikan beberapa variabel yang dianggap penting 




a. Interaksi Sosial 
Interaksi adalah proses dimana orang-orang berkomunikasi saling 
memengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Seperti kita ketahui, bahwa manusia dalam 
kehidupan sehari-hari tidaklah lepas dari hubungan satu dengan yang lain.
11
 
Hal ini interaksi yang dimaksud oleh penulis adalah proses berkomunikasi 
antara penganut Agama Buddha dengan Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu 
Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar. 
b. Agama Buddha 
Agama Buddha adalah suatu agama yang berdasarkan pada ajaran yang telah 
berusia dua setengah abad yang berasal dari “anak benua” India. Ajaran ini 
ditemukan dan diajarkan oleh siddhartha Gautama setelah beliau mencapai 
pencerahan sempurna (penyadaran penuh) dan kemudian beliau dikenal dengan 
sebutan sang Buddha. Saat ini, 475 juta orang diseluruh dunia menganut agama ini.
12
 
Agama Buddha yang di maksud oleh penulis adalah Agama Buddha yang berada di 
Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar. 
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Banyak para ahli mendefinisikan pengertian masyarakat. Namun secara 
umum pengertian masyarakat adalah sekumpulan individu-individu yang hidup 
bersama, bekerja sama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki 
tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat yang ditaati dalam 
lingkungannya.
13
 Masyarakat yang dimaksud oleh penulis adalah masyarakat yang 
berada di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar. 
d. Muslim 
Muslim ialah orang yang tunduk dan patuh mengikuti secara lahir bathin 
terhadap ajaran–ajaran (hukum-hukum) agama Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad SAW selaku utusan Allah SWT. Jadi muslim adalah orang yang 
menjalankan ajaran - ajaran agama Islam, sebagai bukti keimanan yang menjadi 
keyakinan dalam hatinya.
14
 Muslim yang dimaksud oleh penulis ialah Muslim yang 
berada di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
merumuskan pokok permasalahan. Adapun masalah-masalah yang penulis rumuskan 
adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Interaksi Sosial Penganut Agama Buddha dengan Masyarakat 
Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo  Kota Makassar? 
2. Bagaimana Perilaku Keberagamaan Penganut Agama Buddha dengan 
Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo  Kota 
Makassar? 
 
D. Kajian Pustaka 
Setelah penulis meneliti secara seksama, maka penulis berkesimpulan bahwa 
belum ada tulisan yang secara khusus di buat untuk menjelaskan bagaimana Interaksi 
Penganut Agama Buddha dengan Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru 
Kecamatan Wajo Kota Makassar dilihat dari pespektif akademik. Adapun referensi 
yang berkaitan dengan judul penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Skripsi yang berjudul Gender Dalam Agama Buddha, atas nama Fadillah, 
Jurusan perbandingan Agama, tahun 2015, Fakultas Ushuluddin dan pemikiran 
Islam. Skripsi ini menjelaskan bahwa konsep ajaran gender dalam aliran 
Buddha maitreya memang tidak tertuang dalam bentuk teks yang jelas tetapi 
ajaran kasih yang universal menjadi pedoman mereka, ajaran tentang kasih 
pada semua mahluk terutama manusia adalah sama baik laki-laki dan 
11 
 
perempuan adalah ciptaan Tuhan yang memiliki kehidupan yang mulia dan 
layak mehndapatkan penghormatan yang sama.
15
 
Perbedaan yang terdapat dalam skripsi di atas dengan skripsi penulis 
yaitu pokok pembahasan dimana pada skripsi di atas membahas tentang gender 
dan skripsi penulis membahas tentang interaksi. Adapun persamaannya yaitu 
terdapat pada judul kedua skripsi ini yang terkait pembahasan tentang agama 
Buddha. 
2. Skripsi yang berjudul Interaksi Sosial Muslim dan Buddhis, atas nama Agus 
Triyono jurusan Ilmu Komunikasi, tahun 2016, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Penelitian ini menunjukkan adanya interaksi sosial yang positif 
antara Muslim dan Buddhis baik itu di lingkungan tempat tinggal maupun di 
lingkungan kerja. Mereka tidak membenarkan adanya hal-hal negatif yang 
dinilai dapat menggangu hubungan sosial. Respon ini menciptakan 
komunikasi antar budaya yang efektif sehingga masyarakat berusaha untuk 
menghindari opini negatif yang berpotensi pada terjadinya konflik.
16
 
Penelitian ini sama-sama membahas tentang Interaksi Sosial dalam 
Agama Buddha, perbedaannya hanya pada lokasi penelitian. 
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3. Skripsi yang berjudul Konsep Tanha Dalam Agama Buddha, atas nama 
Muslimin, Jurusan Perbandingan Agama, tahun 1996, Fakultas Ushuluddin 
IAIN Alauddin Ujung Pandang. Skripsi ini menjelaskan bahwa manusia pada 
umumnya memiliki nafsu keinginan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. 
Inilah yang dinamakan tanha yang jika tidak dikendalikan dengan baik, akan 
membawa umat Buddha kepada kehancuran.
17
 
Perbedaan yang terdapat dalam skripsi di atas dengan skripsi penulis 
yaitu pokok pembahasan dimana pada skripsi di atas cenderung lebih 
membahas tentang konsep individual, sedangkan pada skripsi ini lebih 
ditekankan akan interaksi kepada masyarakat sebagaimana manusia sebagai 
makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain. Adapun 
persamaannya yaitu terdapat pada judul kedua skripsi ini yang terkait 
pembahasan tentang agama Buddha. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas yang telah diuraikan maka tujuan 
penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana Interaksi Sosial Penganut Agama Buddha dengan 
Masyarakat Muslim Di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo  Kota Makassar. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana Perilaku Keberagamaan Penganut Agama Buddha 
dengan Masyarakat Muslim Di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota 
Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademis, penelitian ini dapat memperkaya kajian-kajian teoritis tentang 
interaksi sosial serta dapat menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa yang ingin 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenal hal ini. 
b. Secara praktis, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya tentang 
Interaksi Penganut Agama Buddha dengan Masyarakat Muslim di Kelurahan 
Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar, dapat menjadi bahan rujukan bagi 
penelitian ilmiah dan praktis yang berkepentingan, serta dapat juga menjadi 





A. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang dinamis. 
Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu yang satu 
dengan individu yang lainya, maupun antara kelompok individu.
1
 Dalam interaksi 
juga terdapat simbol, dimana simbol diartikan sebagai sesuatu yang nilai atau 
maknanya diberikan kepadanya oleh mereka yang menggunakannya.
2
 
Interaksi sosial merupakan hubungan antar individu satu dengan individu yang 
lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain begitu pula sebaliknya, 
sehingga akan menjadi suatu hubungan yang saling timbal balik.
3
 Hubungan tersebut  
juga terjadi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok atau 
kelompok dengan kelompok. 
a. Pengertian Interaksi Sosial Menurut Beberapa Para Ahli 
Homans mendefinisikan interaksi sebagai suatu kejadian ketika suatu aktifitas 
yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain diberi ganjaran atau hukuman 
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dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi pasangannya, 
konsep yang dikemukakan oleh Homans ini mengandung pengertian bahwa interaksi 
adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam interaksi merupakan 
suatu stimulus bagi tindakan individu lain yang menjadi pasanganya
4
. 
Sedangkan interaksi sosial menurut Shaw adalah suatu pertukaran antar pribadi 
yang masing-masing orang menunjukkan prilakunya satu sama lain dalam kehadiran 
mereka, dan masing-masing prilaku mempengaruhi satu sama lain. 
Thibaut dan Kelley mendefinisikan interaksi sebagai peristiwa saling 
mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, mereka 
menciptakan suatu hasil sama lain atau berkomunikasi satu sama lain. Jadi dalam 
kasus interaksi, tindakan setiap orang bertujuan untuk mempengaruhi individu lain. 
5
 
Pengertian interaksi sosial menurut beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, dan 
masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif. 
Dalam interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara pihak-pihak yang 
terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi. 
Soerjono Soekanto, mengatakan bahwa proses-proses sosial adalah cara-cara yang 
berhubungan yang dapat dilihat apabila orang-perorangan dan kelompok-kelompok 
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manusia saling bertemu dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan 
tersebut, atau apa yang akan terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang 
menyebabkan goyahnya cara-cara hidup yang telah ada.
6
 
b. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 
Proses kehidupan masyarakat yang dinamis akan terjadi suatu proses sosial yang 
di dalamnya terdapat suatu proses interaksi antara manusia satu dengan yang lainya. 
Proses sosial ini meliputi berbagai aspek kehidupan, seperti aspek sosial budaya, 
ekonomi, agama dan perkawinan. Proses sosial ini dapat terjadi dalam dua bentuk, 
yaitu asosiatif dan disosiatif. Hal tersebut terjadi karena interaksi yang terjadi dalam 
proses sosial tersebut melibatkan berbagai inividu yang di dalamnya terdapat standar 
norma sosial yang di sepakati bersama oleh para anggota masyarakat. 
Penjelasan singkat mengenai bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat adalah sebagai berikut: 
1) Asosiatif 
Interaksi sosial bersifat asosiatif akan mengarah pada bentuk penyatuan. 
Interaksi sosial ini terdiri atas beberapa hal yaitu: 
 
                                                           
  
6




a) Kerja sama 
Kerja sama terbentuk karena masyarakat menyadari bahwa mereka 
mempunyai kepentingan-kepentingan  yang sama sehingga sepakat untuk 




Akomodasi dapat diartikan sebagai suatu keadaan, dimana terjadi suatu 
keseimbangan dalam interaksi antara individu-individu atau kelompok-kelompok 
manusia berkaitan dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku 
dalam masyarakat
8
. Usaha itu dilakukan untuk mencapai suatu kestabilan. 
c) Asimilasi 
Proses asimilasi menunjuk pada proses yang ditandai adanya usaha 
mengurangi perbedaan yang terdapat diantara beberapa orang atau kelompok dalam 
masyarakat serta usaha menyamakan sikap, mental, dan tindakan demi tercapainya 
tujuan bersama. Asimilasi timbul bila ada kelompok masyarakat dengan latar 
belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara intensif dalam jangka 
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Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. H. 65-68  
8
Abdulsani, Sosiologi Sistematika , Teori, Dan Terapan, (cet, III, Jakarta; Penerbit PT Bumi 
Aksara, 2007), h, 159. 
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waktu lama, sehingga lambat laun kebudayaan asli mereka akan berubah sifat dan 




Akulturasi merupakan proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok 
masyarakat manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-
unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat laun unsur-unsur 
kebudayaan asing itu diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa 




Interaksi sosial ini mengarah pada bentuk pemisahan dan terbagi dalam tiga 
bentuk sebagai berikut: 
a) Persaingan/Kompetisi  
Persaingan atau kompetisi adalah suau perjuangan yang dilakukan perorangan 
atau sosial tertentu, agar memperoleh kemenangan atau hasil secara kompetitif, tanpa 
menimbulkan ancaman atau benturan fisik di pihak lawanya. 
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Kontroversi merupakan bentuk proses sosial yang berada di antara persaingan 
dan pertentangan atau konflik. Wujud kontroversi antara lain sikap tidak senang, baik 
secara tersembunyi maupun secara terang-terangan seperti perbuatan menghalangi, 
menghasut, menfitnah, berkhianat, provokasi, dan intimidasi yang ditunjukan 
terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap unsur-unsur kebudayaan golongan 
tertentu. Sikap tersebut dapat berubah menjadi kebencian akan tetapi tidak sampai 
menjadi pertentangan atau konflik. 
c) Konflik 
Konflik merupakan proses sosial antar perorangan atau kelompok masyarakat 
tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat mendasar, 
sehingga menimbulkan adanya semacam gap atau jurang pemisah yang mengganjal 
interaksi sosial di antara mereka yang bertikai tersebut.
11
 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka konsep interaksi sosial adalah hubungan 
yang terjadi antara manusia dengan manusia yang lain, baik antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok atau antara kelompok  dengan kelompok. 
Berbagai bentuk interaksi yang telah disebutkan di atas dapat terjadi setiap hari di 
tengah-tengah masyarakat. 
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 J.Swi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan  (edisi 
keempat, cet. Ke-5; Jakarta: Kencana, 2011)h. 65. 
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c. Syarat-Syarat Interaksi Sosial  
Syarat-syarat interaksi sosial meliputi: 
a. Kontak Sosial 
Kontak sosial berasal dari bahasa latin con atau cum (yang artinya bersama-
sama) dan tango (yang artinya menyentuh). Jadi artinya secara harfiah adalah 
bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak sosial baru terjadi apabila terjadi 
hubungan fisikal, sebagai gejala sosial hal itu bukan semata-mata hubungan badaniah, 
karena hubungan sosial terjadi tidak saja secara menyentuh seseorang, namun orang 
dapat berhubungan dengan orang lain tanpa harus menyentuhnya.
12
 
Terjadinya suatu kontak tidaklah semata-mata dari tindakan, tetapi juga 
tanggapan terhadap tindakan tersebut. Seseorang dapat saja bersalaman dengan 
sebuah patung atau main mata dengan seorang buta sampai berjam-jam lamanya, 
tanpa menghasilkan suatu kontak. Kontak tersebut dapat bersifat positif  atau negatif. 
Kontak sosial yang bersifat positif mengarah pada suatu kerja sama, sedangkan yang 
bersifat negatif mengarah pada suatu pertentangan. Suatu kontak dapat pula bersifat 
primer atau sekunder. Kontak terjadi apabila yang mengadakan hubungan langsung 
bertemu dan berhadapan muka, seperti misalnya apabila orang-orang tersebut 
berjabat tangan,saling senyum, dan seterusnya. Sedangkan kontak sekunder 
memerlukan suatu perantara. 
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b. Komunikasi Sosial 
Komunikasi sosial dapat diartikan secara umum sebagai suatu bentuk interaksi 
antar individu atau kelompok yang dilakukan dengan cara verbal maupun non verbal, 
dengan maksud untuk menyampaikan sesuatu pesan, dengan caraya yang dapat 
dipahami oleh kedua belah pihak, dan yang mampu menghasilkan tanggapan yang 
dapat di mengerti oleh kedua belah pihak.
13
 
Komunikasi memungkinkan kerjasama antara orang perorangan  atau antara 
kelompok-kelompok  manusia dan memang komunikasi merupakan salah satu syarat 
terjadinya kerja sama. Akan tetapi tidak selalu komunikasi menghasilkan kerja sama 
bahkan suatu pertikaian mungkin akan terjadi sebagai akibat salah paham atau karena 
masing-masing tidak mau mengalah.
14
 
c. Interaksi Sosial dalam Perspektif Al-Quran 
Interaksi sosial dalam Al-Quran adalah sikap saling menghargai dan saling 
menggormati dalam urusan-urusan sosial kemasyarakatan atau dalam bidang 
muamalah. Bentuk interaksi dalam Islam adalah silaturahmi. Al-Quran juga cukup 
rinci dalam memberikan penjelasan akan pentingnya berinteraksi sesama manusia. 
Dalam Islam ada tiga hubungan yang harus dilakukan yaitu hubungan kepada Allah 
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Antonius  Atosokhi Gea dkk, Relasi Dengan Sesama (cet. I; Jakarta: PT Elex Media 
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SWT, hubungan kepada sesama manusia dan hubungan kepada alam semesta. Ketiga 
hubungan ini harus seimbang. Karena pentingnya interaksi sosial, Islam pun 
memberikan penjelasan bahwa seorang muslim yang tidak baik hubungannya dengan 




d. Teori yang Digunakan dalam Interaksi Sosial Sebagai Faktor Utama dalam 
Kehidupan Bermasyarakat 
Hubungan antara manusia, ataupun relasi-relasi sosial menentukan struktur 
dari masyarakatnya. Hubungan anatara manusia atau relasi-relasi sosial ini didasarkan 
kepada komunikasi
16
. Karenanya komunikasi merupakan dasar dari eksistensi suatu 
masyarakat. Hubungan antara manusia atau relasi-relasi sosial, hubungan satu dengan 
yang lain warga-warga suatu masyarakat. Baik dalam bentuk individu atau 
perorangan maupun dengan kelompok-kelompok dan antara kelompok manusia itu 
sendiri, mewujudkan seni dinamikanya perubahan dan perkembangan masyarakat. 
Apabila kita lihat komunikasi ataupun hubungan tersebut sebelum mempunyai 
bentuk-bentuknya yang konkrit, yang sesuai dengan nilai-nilai sosial didalam suatu 
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 Safwan Ghali, “Islam dan interaksi Sosial”, iain-s.blogspot.co.id/2013/04/Islam-dan-
interaksi-sosial.html (31 Desember 2016). 
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ia mengalami suatu proses terlebih dahulu. Proses-proses inilah yang 
dimaksudkan dan disebut sebagai proses sosial. 
Kesadaran dalam berkomunikasi di antara warga-warga suatu masyarakat, 
menyebabkan suatu masyarakat dapat dipertahankan sebagai suatu kesatuan. 
Karenanya pula dalam setiap masyarakat terbentuk apa yang dinamakan suatu sistem 
komunikasi. Sistem ini terdiri dari lambang-lambang yang diberi arti dan karenanya 
mempunyai arti-arti khusus oleh setiap masyarakat. Karena kelangsungan 
kesatuannya dengan jalan komunikasi itu, setiap masyarakat dapat membentuk 
kebudayaanya berdasarkan sistem komunikasinya masing-masing. Dalam masyarakat 
yang modern, arti komunikasi menjadi lebih penting lagi, karena pada umumnya 
masyarakat yang modern bentuknya makin bertambah rasionil dan lebih didasarkan 
pada lambang-lambang yang makin abstrak. Bentuk umum proses-proses sosial 
adalah interaksi sosial, dan karena bentuk-bentuk lain dari proses sosial hanya 
merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi, Maka interaksi sosial yang dapat 
dinamakan proses sosial itu sendiri.  
B. Perilaku Keberagamaan 
Perilaku merupakan suatu perbuatan seseorang, tindakan seseorang serta 
reaksi seseorang terhadap sesuatu yang dilakukan, didengar, dan dilihat. Perilaku ini 
lahir berdasarkan perbuatan maupun perkataan. Sedangkan pengertian keberagamaan 
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adalah asal kata dari agama. Berdasarkan sudut pandang kebahasaan yaitu Bahasa 
Indonesia pada umumnya “agama” diartikan sebagai kata yang berasal dari bahasa 
Sansekerta yang artinya “tidak kacau”. Agama diambil dari dua akar suku kata, yaitu 
“a” yang berarti “tidak” dan “gama” yang berarti “kacau.”
18
 Hal itu mengandung 
pengertian bahwa agama adalah suatu peraturan yang mengatur kehidupan manusia 
agar tidak kacau. Menurut inti maknanya yang khusus, kata agama dapat disamakan 
dengan kata religion dalam bahasa inggris ataupun religie dalam bahasa Belanda. 
Keduanya berasal dari bahasa latin religio, dari akar kata religare yang berarti 
mengikat, namun para ahli sering berbeda pendapat tentang arti dasarnya. Cicero 
seorang penulis Romawi, menyatakan bahwa “religi” (religion) berasal dari kata 




Agama adalah peraturan hidup lahir dan batin berdasarkan keyakinan dan 
kepercayaan yang bersumber kepada kitab suci dalam hal ini adalah Al-Quran dan 
As-Sunnah. 
 Berdasarkan pengertian agama dalam berbagai bentuknya itu maka terdapat 
bermacam-macam defenisi agama. Harun Nasution telah mengumpulkan delapan 
macam defenisi agama yaitu: 
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1. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang 
harus dipatuhi. 
2. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia. 
3. Mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada 
suatu sumber yang berada diluar diri manusia dan yang mempengaruhi 
perbuatan-perbuatan manusia. 
4. Kepercayaan pada kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup tertentu. 
5. Suatu sistem tingkah laku yang berasal dari suatu kekuatan gaib. 
6. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber 
pada suatu kekuatan gaib. 
7. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan 
perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam sekitar 
manusia. 




Secara defenisi dapat diartikan bahwa perilaku keberagamaan adalah bentuk 
atau ekspresi jiwa dalam berbuat, berbicara sesuai dengan ajaran agama. Defenisi 
tersebut menunjukkan bahwa perilaku keberagamaan pada dasarnya adalah suatu 
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perbuatan seseorang baik dalam tingkah laku maupun dalam berbicara yang 




a. Perilaku Keberagamaan Masyarakat Muslim 
Agama merupakan identitas Muslim yang esensial. Hal ini berlaku bagi semua 
muslim, baik mereka yang saleh dan menjadi anggota organisasi keagamaan seperti 
Muhammadiyah di Indonesia, Jamaat-i- Islami di Pakistan, atau Al-Ikhwan Al-
Muslimin di Mesir, atau mereka yang hidup di lingkungan masyarakat sekular seperti 
di Kazakhstan dan Turki. Ini juga berlaku bagi mereka yang hidup di negara 
mayoritas muslim, juga bagi mereka yang berada di negara-negara non-muslim 
seperti India, Thailand, Jerman, Autralia atau Amerika Serikat. Konsekuensinya 
komitmen keagamaan merupakan bukti sekaligus ungkapan dari identitas Muslim. 
Hubungan sosial antara orang Islam dengan non-muslim pun diatur dengan 
sangat toleran. Islam mewajibkan para pemeluknya yang mempunyai keluarga bukan 
muslim agar tetap tetap bergaul secara kekeluargaan dengan baik, apalagi terhadap 
kedua orang tuanya (meskipun bukan muslim).
22
 
b. Perilaku Keberagamaan Penganut Agama Buddha 
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Agama Buddha adalah agama yang mengutamakan ketenangan dan 
ketentraman  di dalam kehidupan setiap umatnya. Ajaran Buddha sendiri 
mengutamakan dalam hidup kesederhanaan dan jauh dari hal-hal keduniawian yang 
kebanyakan hanya membawa kesengsaraan bagi setiap manusia. 
Adapun perilaku keberagamaan dalam agama Buddha sebagaimana Sabda 
Buddha dalam Dhamma pada syair 5 menjelaskan bahwa mengembangkan cinta 
kasih dan kasih sayang untuk menjalin solidaritas persaudaraan dan kebersamaan 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitanya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial 
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas 
itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran tentang 
kondisi, situasi atau fenomena tertentu. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan situasi, kondisi dan 
kejadian tentang Pola Interaksi Penganut Agama Budha dengan Masyarakat Muslim 
Di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo  Kota Makassar. 
2. Lokasi Penelitian  
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu Interaksi Penganut 
Agama Budha dengan Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan 
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Wajo Kota Makassar, maka penulis memutuskan untuk mengambil lokasi di 
Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar 
B. Pendekatan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam penelitian, maka penelitian ini 
diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeksripsikan serta menganalisis tentang 
Bagaimana Interaksi Penganut Agama Buddha dengan Masyarakat Muslim di 
Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar, maka penulis 
menggunakan pendekatan: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui Bagaimana Interaksi Penganut 
Agama Buddha dengan Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan 
Wajo Kota Makassar. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan 
sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama 




2. Pendekatan Fenomenologis 
Pendekatan fenomenologis adalah suatu upaya untuk berusaha memahami tingkah 
laku setiap manusia, baik dari segi kerangka berfikir maupun kerangka bertindaknya.
2
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Pendekatan  ini dibutuhkan guna mengamati berbagai tingkah laku, tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh masyarakat dengan melihat apa yang sebenarnya terjadi 
antara penganut agama Buddha dengan masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu 
Baru Kecamatan Wajo  Kota Makassar. 
C. Metode Pengumpulan Data 
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Observasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagai gejala psikis melalui 
pengamatan dan pencatatan. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi 
adalah ruang (tempat), korban, objek, atau peristiwa dan waktu. Dari devenisi diatas, 
dapat dipahami bahwa observasi atau pengamatan, yaitu dengan melakukan 
pengamatan secara langsung pada lokasi dan sasaran penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan observasi untuk mendapatkan data, kemudian melakukan suatu 
pengamatan terhadap faktor penyebab terjadinya, Bagaimana Interaksi Penganut 
Agama Budhda dengan Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan 
Wajo Kota Makassar  
2. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam oleh 
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alat perekam. Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam menggunakan 
metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
b. Bahwa interpretasi subjek tentang pernyataan yang ditujukan penulis 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud penulis. Wawancara 
dimaksudkan untuk memperoleh data berupa informan, selanjutnya peneliti dapat 
menjabarkan lebih luas informasi tersebut melalui pengolahan data secara 
konprehensif. Sehingga wawancara tersebut memungkinkan peneliti untuk dapat 
mengetahui Bagaimana Interaksi Penganut Agama Buddha dengan Masyarakat 




Penulis dalam penelitian ini menggunakan kamera dan alat tulis untuk 
membantu mengumpulkan data-data dan penulis akan mengambil gambar secara 
langsung dari tempat penelitian untuk dijadikan sebagai bukti penelitian.
4
 
a. Sumber data primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian 
dan hasil observasi partisipasi dan peneliti juga menggunakan sistem wawancara 
purposive sampling. Informan ditentukan secara purposive sampling, artinya 
pemilihan sampel atau informan secara gejala dengan kriteria tertentu. Informan 
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dipilih berdasarkan keyakinan bahwa yang dipilih mengetahui masalah yang 
diteliti dan yang menjadi informan yaitu, tokoh masyarakat, tokoh agama, ketua 
RT dan masyarakat sekitar. Pertimbangan bahwa informan yang disebut dapat 
memberikan informasi. 
b. Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait 
dalam permasalahan yang teliti. Adapun data sekunder yang akan dikumpulkan 
adalah masyarakat. 
D. Instrument Penelitian 
Peneliti merupakan instrument inti dalam penelitian ini. Peneliti menjelaskan 
tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang 
dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat yang digunakan 
dalam observasi yaitu: 
1. Alat tulis menulis: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang di dapat pada saat observasi. 
2. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat 
observasi. 
E. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 




1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display Data (Data Display) 
Pada penyajian data, penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan 
setiap permasalahan. Dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara 
umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Komparatif) 
Pada  teknik ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan secara 
sistematis dan mendalam, lalu membandingkan satu data dengan data yang lainnya 
sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang 
dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
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memikir Sulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk 
penegasan kesimpulan. 
Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan data dalam 
proposal ini yaitu dilakukan dengan sistem dokumentatif, yaitu mengambil referensi 
bahan dari berbagai sumber-sumber yang relefan kemudian menganalisisnya sesuai 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Profil Kota Makassar 
1.1 Aspek Geografi dan Demografi Kota Makassar 
Kota Makassar merupakan salah satu pemerintahan Kota dalam wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan yang terbentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 
Tahun 1959 tentang pembentukan Daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi, 
sebagaimana yang tercantum dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1959 Nomor 74 dan Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822. 
Kota Makassar menjadi ibukota Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1965, (Lembaran Negara Tahun 1965 Nomor 94), 
dan kemudian berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 Daerah Tingkat II 
Kotapraja Makassar diubah menjadi Daerah Tingkat II Kotamadya Makassar. 
Kota Makassar yang pada tanggal 31 Agustus 1971 berubah nama menjadi 
Ujung Pandang, wilayahnya dimekarkan dari 21 km
2
 menjadi 175,77 km
2
 dengan 
mengadopsi sebagian wilayah Kabupaten lain yaitu Gowa, Maros, dan Pangkajene 
Kepulauan, hal ini berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1971 tentang 
perubahan batas-batas daerah Kotamadya Makassar dan Kabupaten Gowa, Maros dan 
Pangkajene dan Kepulauan, lingkup Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Pada perkembangan, nama Kota Makassar dikembalikan lagi berdasarkan 
peraturan pemerintah Nomor 86 Tahun 1999 tentang perubahan nama Kotamadya 
Ujung Pandang menjadi Kota Makassar, hal ini atas keinginan masyarakat yang 
didukung DPRD Tk. II Ujung Pandang saat itu, serta masukan dari kalangan 
budayawan, seniman, sejarawan, pemerhati hukum dan pelaku bisnis. 
Hingga Tahun 2013 Kota Makassar telah berusia 406 tahun sesuai Peraturan 
Daerah Nomor 1 Tahun 2000 yang menetapkan hari jadi Kota Makassaar tanggal 9 
nopember 1607, terus berbenah diri menjadi sebuah Kota Dunia yang berperan tidak 
hanya sebagai pusat perdagangan dan jasa tetapi juga sebagai pusat kegiatan industri, 
pusat kegiatan pemerintahan, pusat kegiatan edu-entertainment, pusat pelayanan 
pendidikan dan kesehatan, simpul jasa angkutan barang dan penumpang baik darat, 
laut maupun udara. 
1.2 Letak Geografis dan Batas Wilayah Kota Makassar 
 
Gambar : Peta Administrasi Kota Makassar 
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Kota Makassar  terletak antara 119
0 
24’17’38 bujur timur dan 5
0
8’6’19’’ 
lintang selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros, sebelah 
timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan sebelah barat adalah 
selat Makassar. Luas wilayah kota Makassar tercatat 175, 77 km persegi yang 
meliputi 14 kecamatan dan 143 Kelurahan. Bagian utara Kota terdiri atas Kecamatan 
Biringkanaya, Kecamatan Tamalanrea, Kecamatan Tallo, dan Kecamatan Ujung 
Tanah. Di bagian selatan terdiri atas Kecamatan Tamalate dan Kecamatan Rappocini. 
Di bagian Timur terbagi atas Kecamatan Manggala dan Kecamatan Panakukang. 
Bagian Barat adalah Kecamatan Wajo, Kecamatan Bontoala, Kecamatan Ujung 
Pandang, Kecamatan Makassar, Kecamatan Mamajang, dan Kecamatan Mariso. Dan 
memiliki batas-batas wilayah administratif dari letak Kota Makassar, antara lain : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep 
2. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
4. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Secara geografis, letak Kota Makassar berada di tengah diantara pulau-pulau 
besar lain dari wilayah kepulauan nusantara sehingga menjadikan Kota Makassar 
dengan sebutan “angin mammiri” ini menjadi pusat pergerakan spasial dari wilayah 
Barat kebagian Timur maupun Utara ke Selatan Indonesia. Dengan posisi ini 
menyebabkan Kota Makassar memiliki daya tarik kuat bagi para imigran dari daerah 




Luas Wilayah dan Presentase Terhadap Luas Wilayah Menurut Kecamatan 
di Kota Makassar 
KOD WIL KECAMATAN LUAS (Km
2
) Presentase Terhadap 
Luas Kota Makassar 

























































7371 MAKASSAR 175,77 100,00 
Sumber: Kantor Badan Pertanahan Nasional, Makassar Dalam Angka 2016  
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Presentase diatas menunjukan luas kota, juga turut mempengaruhi luas 
kecamatan. Sehingga secara geografis dapat membagi wilayahnya dalam beberapa 
wilayah administratif.  
Tabel II 
Jumlah Desa/Kelurahan Menurut Kecamatan di Kota Makassar 2016 
KODE WIL KECAMATAN KELURAHAN RW RT 










































































7371 MAKASSAR 143 971 4.789 
Sumber: Kantor Walikota Makassar, Bagian Tata Pemerintahan. Makassar 
Dalam Angka 2016 
Jumlah desa / kelurahan pada Kota Makassar pada tahun 2016 terdata seperti 
pada tabel di atas, tabel ini menunjukan jumlah RT dan RW pada setiap kelurahan 
yang ada pada setiap kecamatan di Kota Makassar. Dari jumlah tersebut dapat dilihat 
bahwa Kota Makassar memiliki desa / kelurahan yang jumlahnya sangat banyak. 
Jumlah ini disesuaikan dengan ulah penduduk suatu wilayah sehingga dengan jelas 
wilayah administrasi suatu kota. 
2. Gambaran Umum Profil Kecamatan Wajo 
2.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah Kecamatan Wajo 




Kecamatan Wajo secara geografis terletak antara 5
o
7’45” bujur timur tdan 
119
o
 24’40” lintang selatan. Adapun batas wilayah Kecamatan Wajo merupakan 
salah satu dari 14 kecamatan di kota Makassar dengan berbatasan: 
5. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
6. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Ujung Pandang 
7. Sebelah timur berbatasan Kecamatan Mamajang 
8. Sebelah selatan berbatasan Kecamatan Tamalate 
Kecamatan Wajo terdiri dari 8 kelurahan di mana 5 kelurahan terletak di 
daerah pantai dan 3 kelurahan lainnya terletak di daerah bukan pantai dengan rata-
rata ketinggian dari permukaan laut kurang dari 500 meter 1.2 luas wilayah 
Kecamatan Wajo memiliki luas wilayah 1,66 km
2
, dengan wilayah terluas berada 
pada Kelurahan Malimongan dan Malimongan Tua yakni 0,41 km
2
. Sementara 
Kelurahan Melayu adalah kelurahan dengan luas wilayah terkecil. Perkembangan 
desa/kelurahan tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Wajo tahun 2012 
terdiri dari 8 kelurahan, 169 RT dan 45 RW, dengan kategori kelurahan swasembada. 
Dengan demikian tidak ada lagi kelurahan yang termasuk swadaya dan swakarya. 
1. Kelurahan Butung Kecamatan Wajo Jl. Sarappo No. 100 
2. Kelurahan Ende Kecamatan Wajo Jl. Timor No. 79 
3. Kelurahan Malimongan Kecamatan Wajo Jl. Dakwah No. 7A 
4. Kelurahan Malix mongan Tua Kecamatan Wajo  Jl. Salemo No. 60 
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5. Kelurahan Mampu Kecamatan Wajo Jl. Sarappo No. 209 
6. Kelurahan Melayu Kecamatan Wajo Jl. Buruh No. 12 
7. Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Jl. Sangir No. 45 
8. Kelurahan Pattunuang Kecamatan Wajo Jl. Akademis No. 17  
2.2 Data Penduduk 
Tahun 2016 jumlah penduduk Kecamatan Wajo sebanyak 35,533 jiwa. 
Jumlah  ini diperkuat dengan adanya data yang di dapat dari Badan Pusat Statistik 














Jumlah Penduduk Dirinci Menurut Kecamatan di Kota Makassar 2016 
Luas Wilayah, Jumlah Rumah Tangga, Penduduk dan Rata-Rata Anggota 
Rumah Tangga Menurut Kelurahan di Kota Makassar 2016 
KODE  
WIL 
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060 WAJO 1,99 11,347 35,533 3,13 
  Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2016 
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Makassar adalah ibu kota dari Provinsi Sulawesi Selatan dimana merupakan 
salah satu kota besar di Indonesia, Makassar memiliki wilayah seluas 175,77 km
2
 dan 
memiliki jumlah penduduk sebesar kurang lebih 1,27 juta jiwa. Dengan rincian 
jumlah penduduk per Kecamatan Wajo yang jumlah penduduknya 35,533 ribu jiwa. 
Dari data ini akan mengalami peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke tahun 
sesuai dengan pertumbuhan penduduk serta kawasan ini merupakan pusat perniagaan 














































































060 WAJO 17.147 18.386 35.533 93,26 
  Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2016 
Dalam perkembangan Kota Makassar masih meninggalkan beberapa masalah 
kesejahteraan sosial, salah satunya permasalahan lokasi THM (tempat hiburan 
malam) yang tepatnya berada pada wilayah Kecamatan Wajo yang masuk pada empat 
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wilayah administrasi kelurahan seperti Pattunuang, Ende, Melayu Baru, dan Butung.  
Dari data penduduk di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa jumlah penduduk per 
kelurahan yang wilayahnya sampai pada Jalan Nusantara dan kawasan pelabuhan, 
seperti Pattunuang dengan jumlah penduduk 2.155 jiwa, Ende 2.043 jiwa, Melayu 
Baru 2.075 jiwa, dan Butung 1.304 jiwa 
3. Gambaran Umum Kelurahan Melayu Baru 
3.1 Lokasi Instansi 
Sumber: Kantor Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar 
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Kantor Kelurahan Melayu Baru berlokasi di jalan Ternate No.4 Kecamatan 
Wajo Kota Makassar, meliputi sebahagian jalan Nusantara, jalan Lembeh, sebahagian 
jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo dan jalan Banda. 
3.2 Sejarah Singkat Berdirinya Kelurahan Melayu Baru 
A. Kedatangan orang Melayu ke Makassar. 
Catatan sejarah orang Melayu dikenal nama Datuk Maharaja Bonang yakni orang 
Melayu pertama yang menginjakkan kaki di Makassar. Tak ada konteks sejarah yang 
terang dalam buku itu mengenai musabab sang Datuk memilih mendaratkan diri di 
Makassar. Makassar kala itu masih masuk dalam wilayah kerajaan Gowa dipimpin 
oleh Raja Gowa I Mannarima Gau Karaeng Lakiung Tunipallangga. 
Buku-buku sejarah, Makassar terkenal sebagai kota bandar perdagangan yang 
diriuhkan oleh berbagai bangsa di dunia. Yang dahulu kota ini sangat multikultur. 
Raja Gowa menerima siapa saja yang datang bertaruh nasib di kota ini. Tentu dengan 
batasan tertentu. Pertemuan Datuk Maharaja Bonang dengan I Mannarima dilengkapi 
dengan persembahan berupa sebilah bedil bernama Kamaleti, 80 perangkat pinacu, 1 
blok/pis kain cokelat, 1 pis kain beludru, dan setengah kodi cinde. Dalam kesempatan 
itu pula, si Datuk mengajukan empat permintaan yaitu agar orang lain d luar Melayu 




Penanda fisik orang-orang Melayu saat itu adalah sarung. Sarung mereka cukup 
khas hingga orang lain waktu itu dapat mengenali mereka langsung sebagai orang 
Melayu yang berasal dari Petani, Champak, Pahang, mereka sehari-hari. Dalam 
guliran waktu, mereka banyak memegang peran penting dalam perdagangan, 
penyebaran agama, kegiatan sosial budaya, dan juga birokrasi. 
B. Kepergian dan kedatangan kembali orang Melayu di Makassar. 
Belanda yang melanggar tata krama sebagai tamu di Makassar, membuat mereka 
mendapat perlawanan dari kerajaan Gowa di tahun 1665. Sebagai bentuk simpati, 
orang Melayu mendukung perjuangan kerajaan yang akhirnya berbuah kekalahan di 
pihak Gowa. 
Perundingan-perundingan damai kemudian digelar. Namun, seorang Raja di 
Makassar bernama Tumenanga RI Ujung Pandang Karaeng Karunrung meminta agar 
orang-orang Melayu tak perlu turut campur. Opsi satu-satunya yang diberikan kepada 
mereka saat itu adalah meninggalkan Makassar menuju pulau-pulau sesuai keinginan 
masing-masing. Mereka berlayar ke Kutai/Banjarmasin, Kaili, Masalambu, Sabutung, 
dan pulau-pulau lain. Kecuali salah seorang keturunan Melayu, Ince Bangke atau 
Ince Tangke, yang memilih membabat hutan belukar sekitar daerah Maros bernama 
banta-bantaeng dan mendirikan perkampungan di sana bersama keluarganya. 
Perjanjian damai tercapai. Admiraal Speelman dengan persetujuan Raja Gowa 
memanggil orang-orang Melayu kembali ke Makassar. Mereka akhirnya kembali ke 
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Makassar. Namun, kehadiran mereka yang dianggap penting sebagai penetralisir 
keadaan mencipta posisi tawar tersendiri. Di bawah pimpinan Datuk Punggawa, 
mereka meminta daerah pemukiman khusus orang-orang Melayu. Permintaan mereka 
dikabulkan pembesar VOC dan kerajaan Gowa. 
Berbekal persetujuan itu, mereka mulai membuka lahan area yang awalnya adalah 
hutan. Mereka lantas menamainya dengan nama Kampung Melayu. Kampung ini 
dapat dimiliki oleh orang-orang Melayu secara turun temurun dan dipimpin oleh 
seorang kepala (Kapitan Melayu) dan mereka juga dapat mendirikan Masjid, jejak 
kepemimpinan di Kampung Melayu terhenti hingga tahun 1920. 
C. Wajah Kelurahan Melayu Baru kini. 
Kampung Melayu yang dulu mencakup Kampung Ende kini semakin sempit 
keberadaanya setelah mengalami pemekaran jadi dua Kelurahan dan berganti nama 
menjadi Kelurahan Melayu dan Kelurahan Melayu Baru. Dari situlah mulai terbentuk 
Kelurahan Melayu Baru yakni pada tahun 1996. Kelurahan Melayu yang juga disebut 
Kelurahan Melayu induk mencakup wilayah jalan Buru, Jalan Muhammadiyah, Jalan 
Tanimbar, Jalan Muna setengah Jalan Andalas, dan masing-masing seperempat 
wilayah Jalan Irian dan Jalan Tentara Pelajar. Sedangkan Kelurahan Melayu Baru 
melingkupi sebagian Jalan Nusantara, Jalan Lembeh, sebagian Jalan Dr. Wahidin 
Sudiro Husodo dan Jalan Banda. 
50 
 
Orang-orang Melayu di Kelurahan Melayu Baru hanya dapat dihitung jari, 
daerah yang dulu ditinggali orang-orang Melayu kini disesaki oleh orang Bugis dan 
Cina, mereka cenderung memilh menjual tanah dengan tawaran harga yang relatif 
mahal kepada Keturunan Tionghoa dan membeli tanah di tempat lain yang berharga 
lebih murah. Penduduk Melayu Baru pada umumnya didiami oleh masyarakat 
Tionghoa yang mencapai angka mayoritas 75 persen dari total penduduk. Hal ini 
sangat jelas tergambar dari banyaknya klenteng besar berdiri kokoh di pinggir jalan. 
Orang-orang Melayu telah menyebar keberbagai tempat. Sehingga saat ini Kelurahan 
Melayu Baru dikenal dengan nama Kampung Pecinaan. 
3.3 Data Kependudukan 
3.3.1 Jumlah Penduduk 
Tabel V 
Jumlah Penduduk 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
Laki-laki 1.350 orang 
Perempuan 1.442 orang 
Jumlah 2.792 orang 










Kewarganegaraan Laki-laki Perempuan 
Warga Negara Indonesia 1.340 orang 1.442 orang 
Warga Negara Asing - - 
Dwi Kewarganegaraan 10 orang - 
Jumlah 1.350 orang 1.442 orang 





Islam  975 orang 
Kristen  154 orang 
Katholik  251 orang 
Hindu  - 
Buddha 1409 orang 
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Khonghucu 3 orang 
Aliran Kepercayaan Lainnya - 
Jumlah 2.792 orang 
Sumber: Kantor Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar 
 3.4.1 Sarana dan Prasarana 
a. Pendidikan 




Play Group - unit 
TK 1 unit 
SD/sederajat 2 unit 
SMP/sederajat 2 unit 
SMA/sederajat 1 unit 
PTN - 
PTS 1 unit 
SLB - 
Jumlah 7 unit 
Sumber: Kantor Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar 
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2) Pendidikan Non Formal/Kursus 
Tabel IX 
Pendidikan Non Formal/Kursus 
Nama Jumlah 
Komputer - unit 
Seni musik  1 unit 
Montir - unit 
Menjahit  - unit 
Drafter - unit 
Bahasa  1 unit 
Mesin  - unit 
Satpam  - unit 
Bela diri - unit 
Mengemudi - unit 
Kecantikan - unit 
Jumlah 2 unit 









Jenis Sarana dan Prasarana Unit 
Rumah sakit umum - unit 
Puskesmas 1 unit 
Puskesmas Pembantu - unit 
Poliklinik/balai pengobatan - unit 
Apotik 7 unit 
Posyandu 3 unit 
Toko obat 3 unit 
Balai pengobatan masyarakat yayasan/swasta 1 unit 
Gudang menyimpan obat - unit 
Jumlah rumah/kantor praktek dokter 1 unit 
Rumah bersalin - unit 
Balai kesehatan ibu dan anak 1 unit 
Rumah sakit mata - unit 
Jumlah 17 unit 




  Sarana Kesehatan 
Tabel XI 
Sarana Kesehatan 
Tenaga Kesehatan Jumlah 
Jumlah dokter umum 6 orang 
Jumah dokter gigi 4 orang 
Jumlah paramedis - orang 
Jumlah dukun bersalin terlatih - orang 
Bidan - orang 
Perawat - orang 
Jumlah 10 orang 















Tempat Ibadah Unit 
Jumlah Masjid 2 buah 
Jumlah Langgar/Surau/Moshollah - buah 
Jumlah Gereja Kristen Protestan 1 buah 
Jumlah Gereja Katholik - buah 
Jumlah Wihara 1 buah 
Jumlah Pura - buah 
Jumlah Klenteng - buah 
Jumlah 4 buah 
Sumber: Kantor Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar 
 
B. Interaksi Sosial Penganut Agama Buddha dengan Masyarakat Muslim di 
Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar 
Interaksi sosial yaitu hubungan timbal balik dan pengaruh-mempengaruhi antar 
individu dalam masyarakat, serta antar individu dalam masyarakat, serta antar 
individu dengan lingkungan alam phisik, yang dapat berakibat terjadinya perubahan 
atau pergeseran sosial. 
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Berdasarkan pengertian etimologis diatas, maka yang dimaksud dengan judul 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis masalah ”Interaksi Penganut 
Agama Buddha dengan Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan 
Wajo Kota Makassar.” 
Berangkat dari judul ini penulis menegaskan pembahasan permasalahan pada 
interaksi sosial keagamaan pemeluk agama Buddha dengan pemeluk agama Islam 
dalam membina hubungan masyarakat yang harmonis dan penuh kedamaian. 
Sebagaimana hasil observasi di lapangan, hanya ada 10% penganut agama Islam di 
Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar dibandingkan dengan 
agama lain terkhusus penganut agama Buddha. Hal ini tentu menjadi pokok 
permasalahan tentang bagaimana interaksi antar agama. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan tinjauan 
teoritis yang telah dijelaskan sebelumnya. 
a. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 
1) Asosiatif 
Interaksi sosial bersifat asosiatif akan mengarah pada bentuk penyatuan. 






a) Kerja sama 
Kerja sama terbentuk karena masyarakat menyadari bahwa mereka 
mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama sehingga sepakat untuk bekerjasama 




Akomodasi dapat diartikan sebagai suatu keadaan, dimana terjadi suatu 
keseimbangan dalam interaksi antara individu-individu atau kelompok-kelompok 
manusia berkaitan dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku 
dalam masyarakat
2
. Usaha itu dilakukan untuk mencapai suatu kestabilan. 
c) Asimilasi  
Proses asimilasi menunjuk pada proses yang ditandai adanya usaha 
mengurangi perbedaan yang terdapat diantara beberapa orang atau kelompok dalam 
masyarakat serta usaha menyamakan sikap, mental, dan tindakan demi tercapainya 
tujuan bersama. Asimilasi timbul bila ada kelompok masyarakat dengan latar 
belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara intensif dalam jangka 
                                                           
1
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. H. 65-68  
2
Abdulsani, Sosiologi Sistematika , Teori, Dan Terapan, (cet, III, Jakarta; Penerbit PT Bumi 
Aksara, 2007), h, 159. 
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waktu lama, sehingga lambat laun kebudayaan asli mereka akan berubah sifat dan 




Akulturasi merupakan proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok 
masyarakat manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-
unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat laun unsur-unsur 
kebudayaan asing itu diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa 
menyebabkan hilangnya kepribadian dari kebudayaan itu sendiri.
4
 
Berikut hasil wawancara dengan beberapa informan baik itu tokoh agama, 
tokoh masyarakat maupun masyarakat umum mengenai interaksi sosial penganut 
agama Buddha dengan masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan 
Wajo Kota Makassar untuk menjawab bentuk interaksi ditinjau dari segi asosiatif. 
Bapak Joni. S. Jabarullah (57), Muslim, wiraswasta, Ketua RW 
Di sini itu dek Alhamdulillah baik-baik ji semua hubungannya biarpun beda-
beda agama ki. Memang sekitar 10% ji Islam di sini, dominanki yah agama 
lain misal Buddha, tapi tidak ada ji diskriminasi dek apalagi soal interaksi, 
kalo soal ketemu, sama ji semua. Misalnya saja, biasa kan ada kegiatan-
kegiatan keagamaan, kayak setiap tahun itu ada halal bi halal, tetapji saling 
mengajak walaupun beda agamaki. Biarpun juga bukan kegiatan keagamaan, 
kita selalu baikji hubungannya, kayak gotong royong, tetapki dipanggil 
semua warga seperti ditelpon kah, disurati atau diajak langsung, dan 
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 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 
Sosial; Teori, Aplikasi, dan pemecahanya, h. 81.  
4
 Jabal Tarik Ibrahim, Sosiologi Pedesaan (cet, I; Malang: Universitas Muhammadiyah 
Malang, 2003)h. 22. 
60 
 
Alhamdulillah mereka datang dan berbaurji. Kalau mereka (Buddha) main 





Bapak Cheng (58), Buddha, pengurus Vihara Buddha Maitreya 
Kalo soal interaksi itu di sini bagus ji, apalagi kalo kayak ada perayaan 
Imlek, di depannya kan cantik, orang tertarik untuk singgah, mau kah itu 
foto-foto, atau sekedar lihat-lihat ji, atau tanya-tanya tentang acara apa itu, 
tapi tetap disambutji mereka dengan baik, ramah, kita senyumi karena apa 
salahnya mereka mau tahu tentang agama kami di sini, kan ajarannya itu 
kami diajarkan untuk selalu berbagi cinta kasih, dilarang membenci, dilarang 
marah biarpun tidak satu agama.
6
 
Itu juga kalo mau dilihat interaksinya kayak itu Walubi (wali umat Buddha 
Indonesia) yang perwakilan panggil kami-kami ini semua kalo ada acara 
halal bi halal. Pokoknya bagus sekali ji kalo hubungan beda agamanya. 
 
 
Bapak Ince Ruslan (61), Muslim, wiraswasta, pengurus Masjid Makmur 
Melayu 
Dari dulu sampe sekarang itu dek tidak adaji masalah-masalah biar beda 
agama, tetapji saling menghargai. Kayak mereka kalau ada acara-acara 




Bapak L. Coa (44), Buddha, wiraswasta 
Kalo untuk interaksinya di sini dek sangat bagus ji, malahan sering diadakan 
kegiatan keagamaan, biar mami beda agama tetap saling undang-undang ji, 
kita panggil, kayak gotong royong, bersih-bersih lorong atau mengecat 
sama-sama, tetap kita panggil semua, tidak ada ji istilah beda agama, dan 
mereka mau ji semua, na sambut baik ji panggilanta. Tidak berkelompok-
kelompok ji, mau Kristen to’, Islam to’, Buddha to’. Intinya interaksinya di 
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Joni S. Jabarullah (57 Tahun), Muslim, Ketua RW, Wawancara, Kelurahan Melayu Baru 
Kota Makassar,  Senin, 31 Juli 2017.  
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Cheng (58 Tahun), Buddha, Pengurus Vihara Buddha, Wawancara, Kelurahan Melayu Baru 
Kota Makassar, Senin, 7 Agustus 2017. 
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sini bagus-bagusji, apalagi mulai ki kecil sama-sama tinggal, sama-sama ki 





Berdasarkan beberapa hasil wawancara yang diungkapkan informan di atas, 
baik itu tokoh agama, tokoh masyarakat, maupun masyarakat umum, pada umumnya 
dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial antar umat beragama khususnya agama 
Buddha dengan masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo 
Kota Makassar terjalin dengan sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa bentuk 
interaksi sosial dari segi asosiatif antar penganut agama Buddha dengan masyarakat 
Muslim berjalan dengan baik. 
a. Kerjasama 
Kerjasama terjalin dengan baik. Misalnya, adanya kegiatan gotong royong, 
kerja bakti, mengecat lorong yang dilakukan semua masyarakat di Kelurahan Melayu 
Baru. Mereka saling bahu membahu dalam melakukan kegiatan-kegiatan tersebut. 
Hal ini yang diungkapkan oleh Bapak Joni. S. Jabarullah. 
b. Akomodasi 
Tidak adanya perilaku diskriminasi antar penganut agama Buddha dengan 
masyarakat Muslim dalam melakukan kegiatan-kegiatan sosial seperti gotong royong, 
bakti sosial, acara keagamaan, mereka saling undang satu sama lain. Semua 
masyarakat berinteraksi dan berbaur guna menjunjung tinggi norma-norma dan nilai-
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nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat. Hal ini yang diungkapkan oleh Bapak L. 
Coa. 
c. Asimilasi 
Berdasarkan kenyataan yang ada bahwasanya masyarakat di Kelurahan Melayu 
Baru adalah masyarakat campuran, baik itu dari segi suku, budaya dan agama. Tetapi 
mereka melebur menjadi satu masyarakat, yaitu masyarakat Kelurahan Melayu Baru. 
Tidak ada keegoisan dalam mempertahankan ciri khasnya masing-masing, melainkan 
bersatu demi mencapai tujuan bersama. Sebagai contoh dalam melakukan kerjasama 
untuk kegiatan sosial, mereka berbaur bersama, tidak ada jurang pemisah baik itu 
suku, budaya dan agama. Hal ini diungkapkan pula oleh Bapak L. Coa. 
d. Akulturasi 
Ditinjau dari segi akulturasi, masyarakat pribumi di Kelurahan Melayu Baru 
sejak dahulu telah menerima dengan baik budaya Cina/Tionghoa hingga saat ini. 
2) Disosiatif 
Interaksi sosial ini mengarah pada bentuk pemisahan dan terbagi dalam tiga 
bentuk sebagai berikut: 
a) Persaingan/Kompetisi 
Persaingan atau kompetisi adalah suatu perjuangan yang dilakukan 
perorangan atau sosial tertentu, agar memperoleh kemenangan atau hasil secara 




 Kontroversi merupakan bentuk proses sosial yang berada di antara 
persaingan dan pertentangan atau konflik. Wujud kontroversi antara lain sikap tidak 
senang, baik secara tersembunyi maupun secara terang-terangan seperti perbuatan 
menghalangi, menghasut, menfitnah, berkhianat, provokasi, dan intimidasi yang 
ditunjukan terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap unsur-unsur 
kebudayaan golongan tertentu. Sikap tersebut dapat berubah menjadi kebencian akan 
tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau konflik. 
c) Konflik  
 Konflik merupakan proses sosial antar perorangan atau kelompok 
masyarakat tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat 
mendasar, sehingga menimbulkan adanya semacam gap atau jurang pemisah yang 
mengganjal interaksi sosial di antara mereka yang bertikai tersebut.
9
 Konflik yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah konflik agama. 
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Bapak Ince Ruslan (61), Muslim, wiraswasta, pengurus Masjid Makmur 
Melayu 
Yang jadi penghalang di sini itu dek yah itu mi karena sibuk biasanya 
orang-orang di sini jadi kurang komunikasi, karena kan di sini rata-rata 
pegusaha dek, tapi sejauh ini tidak ada ji masalah-masalah. Ini juga dek, 
kalo dilihat ini kan di jalan Sangir ini sanging agama Buddha, kita di 
lorong-lorong kodong jadi susah untuk cerita-cerita sama mereka. Tapi 





Bapak Danyan, (36), Muslim, Staf Kelurahan Melayu Baru. 
Pada dasarnya di sini itu masyarakatnya di sini baik-baikji dek, tidak 
pernah ji ada masalah mau itu sesama agama atau beda agama. Cuma kalo 
untuk interaksinya kadang di sini yang jadi penghambat yah kesibukannya 
masing-masing di sini. Bisa mi itu dilihat kebanyakan di sini itu toko-
toko, banyak pengusaha, jadi agak susah untuk berkomunikasi dengan 
yang lain, masyarakatnya tertutup. 
 
Berdasarkan kedua hasil wawancara di atas, mengetahui bahwa Kelurahan 
Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar merupakan salah satu kawasan 
perniagaan dimana kuat kaitannya dengan banyaknya usaha-usaha yang ada, seperti 
pertokoan. Kenyataan di lapangan pun mengungkapkan bahwa mayoritas dari 
pertokoan tersebut merupakan milik dari etnis Cina/Tionghoa, walaupun ada pula 
dari pribumi. Hal ini membuktikan bahwa persaingan/kompetesi di daerah ini 
memang benar adanya. 
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 Ditinjau dari segi kontroversi, ada beberapa informan yang belum sempat 
peneliti dapatkan identitasnya bersikap tertutup dan memberi respon negatif, sebagai 
contoh menolak dengan nada yang tinggi ketika ingin melakukan wawancara. Hal ini 
dibuktikan dengan perilaku seorang Bapak yang tidak diketahui identitasnya yang 
beretnis Cina/Tionghoa, ketika mengetahui peneliti dengan identitas Muslimnya 
dengan tegas menolak ketika ingin diwawancarai terlebih ketika peneliti 
mengutarakan bahan wawancara yang berkaitan tentang interaksi antar umat 
beragama. Adapun seorang Ibu yang menolak ketika ingin diwawancarai. Hal-hal 
tersebut tentu mencerminkan permasalahan interaksi sosial di Kelurahan Melayu 
Baru yang menunjukkan adanya sterotipe terhadap agama tertentu, walaupun tidak 
semua masyarakat. Ini merupakan wujud kontroversi dimana adanya sikap tidak 
senang, baik secara tersembunyi maupun secara terang-terangan seperti perbuatan 
menghalangi, menghasut, menfitnah, berkhianat, provokasi, dan intimidasi yang 
ditunjukan terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap unsur-unsur 
kebudayaan golongan tertentu. 
c. Konflik 
Dari semua informan yang telah diwawancarai, didapatkan hasil bahwa tidak 
pernah terjadi konflik agama, baik itu konflik fisik maupun non fisik. 
66 
 
Hasil observasi di lapangan dan hasil wawancara yang dipaparkan di atas 
mengenai interaksi antar penganut agama Buddha dengan masyarakat Muslim di 
Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar ditinjau dari bentuk-bentuk 
interaksi segi asosiatif baik itu kerjasama, akomodasi, asimilasi dan akulturasi 
berjalan dengan sangat baik. Adapun bentuk interaksi dari segi disosiatif yang 
peneliti dapatkan di lokasi penelitian bahwa hanya persaingan/kompetisi dan 
kontroversi yang terbukti ada di lokasi. Sementara ditinjau dari konflik, didapatkan 
dari semua informan bahwa tidak pernah terjadi konflik agama, baik itu konflik fisik 
maupun non fisik. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan interaksi sosial tetap tak 
dapat dielakkan, walau itu tidak terlalu berpengaruh terhadap kehidupan 
bermasyarakat. 
C. Perilaku Keberagamaan Penganut Agama Buddha dengan Masyarakat 
Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo  Kota Makassar 
Perilaku merupakan suatu perbuatan seseorang, tindakan seseorang serta 
reaksi seseorang terhadap sesuatu yang dilakukan, didengar, dan dilihat. Perilaku ini 
lahir berdasarkan perbuatan maupun perkataan. Sedangkan pengertian keberagamaan 
adalah asal kata dari  agama. Agama adalah peraturan hidup lahir dan batin 
berdasarkan keyakinan dan kepercayaan yang bersumber kepada kitab suci dalam hal 
ini adalah Al-Qur’an dan As-sunnah. 
Secara defenisi dapat diartikan bahwa perilaku keberagamaan adalah bentuk 
atau ekspresi jiwa dalam berbuat, berbicara sesuai dengan ajaran agama. Defenisi 
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tersebut menunjukkan bahwa perilaku keberagamaan pada dasarnya adalah suatu 
perbuatan seseorang baik dalam tingkah laku maupun dalam berbicara yang 
didasarkan dalam petunjuk ajaran agama Islam.
11
 
Berdasarkan teori tentang definisi perilaku keberagamaan di atas, maka 
disimpulkan bahwa perilaku dan interaksi memiliki kaitan yang sangat erat. Di mana 
dijelaskan bahwa terciptanya perilaku keberagamaan yang sesuai adalah dengan 
adanya perbuatan seseorang baik itu tingkah laku maupun cara bicaranya. Hal ini 
dikaitkan dengan permasalahan sebelumnya yang membahas tentang interaksi sosial 
antar agama. Interaksi sosial merupakan inti atau kunci dari kehidupan sosial, oleh 
karena tanpa interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Dengan 
demikian, interaksi sosial merupakan dasar dari proses sosial. Hal inilah yang 
menciptakan perilaku penganut agama Buddha dengan masyarakat Muslim di 
Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar sebagaimana interaksi 
sosial merupakan dasar dari proses sosial. Perilaku yang diajarkan agama Buddha dan 
Islam pada hakikatnya sama yakni mengajarkan tentang kebaikan. Misalnya, dalam 
surah Al-Hujurat ayat 13 di mana menjelaskan bahwa kita ditekankan untuk saling 
kenal mengenal baik itu berbeda suka, golongan maupun agama. Begitu pula 
diajarkan dalam agama Buddha sebagaimana Sabda Buddha dalam Dhamma pada 
syair 5 menjelaskan bahwa mengembangkan cinta kasih dan kasih sayang untuk 
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Mendasar pada penjelasan tersebut, peneliti telah menemukan fakta di lokasi 
penelitian yaitu di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar bahwa 
hampir semua masyarakat berperilaku baik, baik itu sesama agamanya maupun 
dengan agama lain. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil observasi maupun hasil 
wawancara dengan beberapa informan baik itu tokoh agama, tokoh masyarakat 
maupun masyarakat umum. 
Berikut hasil wawancara tersebut. 
Pendeta Edwin (57), Buddha, Pendeta di Vihara Buddha Maitreya 
Pada dasarnya itu bilateralnya di sini bagus dek. Itu mi yang buatki juga 
perilakuta bagus, biar mami beda agama, tidak adaji masalah. Kan memang 
kita di agama Buddha itu diajarkan memang tentang keharmonisan tentang 
adanya perbedaan. Kita berperilaku baik, mau itu sama agama Islam, Kristen, 
Hindu yang ada di sini. Misalnya ada bazar yang Islam adakan, kita tetap turut 
serta ikut di situ bazar, ada halal bi halal, kita juga ikut. Misal juga dek ada 
kegiatan Walubi, kita undang juga semua agama karena agama kita memang 
di sini jaga betul toleransi dek. Ada acara kebaktian kita, saya lihat agama lain 




Bapak Danyan (36), Muslim, Staf Kelurahan Melayu Baru 
Kita berperilaku baik di sini, ada acara keagamaan kita tetap saling 
menghormati, kita tetap dukung satu sama lain. Mayoritas memang agama 
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Buddha di sini, jadi lebih mudah terlihat perilakunya, alhasil bagusji sejauh 
ini. Mereka ke kita juga berperilaku baik ji. Itu mi yang buat selama ini tidak 
ada persoalan agama yang terjadi. Mereka adakan acara keagamaan tidak 
pernah ji gaduh, kurang sopan dll dek, bagus sekali ji. Kita juga Islam di sini 
ada acara agama, tidak pernahji sampe mengganggu yang lain yang non Islam. 
Kita juga dari Kelurahan sering adakan sosialisasi keagamaan, mereka semua 
datang tidak pandang itu mau agama apa dek. Intinya di sini perilakunya 




Bapak Defrianto (24), Muslim, Pengurus Masjid Tamirul Hasajid 
Kalo dilihat dari perilakunya di sini, bagusji. Misalnya itu yang datang shalat 
di sini saya lihat dari toko-toko besar di bagian depan, yah toko-toko Cina 
saya lihat, itu kan tandanya mereka berperilaku baik ji sama pekerja 





Dari hasil wawancara di atas di mana peneliti hanya mengambil perwakilan 
dari beberapa informan dikarenakan banyaknya persamaan pendapat di lokasi 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya semua perilaku antar penganut 
agama Buddha dengan masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan 
Wajo Kota Makassar berjalan baik sesuai dengan ajaran yang diajarkan agamanya 
masing-masing. Secara keselurahan, semua agama mengajarkan tentang bagaimana 
bersikap dengan orang lain yang berlatar agama berbeda, adanya toleransi menjadi 
dasar pokok dalam bermasyarakat di kehidupan beragama. Adapun berdasarkan pada 
observasi yang peneliti telah amati secara bertahap, tidak ditemukannya perilaku 
yang menyimpang antar umat beragama, baik itu dari segi fisik maupun non fisik. 
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Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai ”Interaksi Penganut Agama 
Buddha dengan  Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo  
Kota Makassar” dapat disimpulkan bahwa: 
1. Interaksi sosial antar penganut agama Buddha dengan masyarakat Muslim di 
Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar ditinjau dari 
bentuk-bentuk interaksi segi asosiatif baik itu kerjasama, akomodasi, asimilasi 
dan akulturasi berjalan dengan sangat baik. Adapun bentuk interaksi dari segi 
disosiatif yang peneliti dapatkan di lokasi penelitian bahwa hanya 
persaingan/kompetisi dan kontroversi yang terbukti ada di lokasi. Sementara 
ditinjau dari konflik agama, didapatkan dari semua informan bahwa tidak 
pernah terjadi konflik agama, baik itu konflik fisik maupun non fisik. Selain 
itu, ada pula permasalahan umum sebagai penghambat interaksi di masyarakat 
Kelurahan Melayu Baru yaitu kesibukan warganya masing-masing, mengingat 
daerah penelitian memang termasuk daerah pertokoan. Hal ini dianggap oleh 
salah satu informan sebagai penghambat dalam berinteraksi. 
2. Perilaku keberagamaan penganut agama Buddha dengan masyarakat Muslim 
di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar berjalan dengan 
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baik sesuai yang diajarkan agamanya masing-masing. Hal ini dibuktikan 
dengan tidak adanya perilaku menyimpang antar umat beragama, diskriminasi 
pada golongan tertentu dan menjunjung tinggi toleransi beragama serta 
mengamalkan nilai-nilai dan norma-norma sosial. 
B. Implikasi 
  Berdasarkan hasil penelitian Interaksi Penganut Agama Buddha dengan  
Masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar 
menunjukkan bahwa interaksi sosial dan perilaku masyarakat di lokasi penelitian, 
pada umumnya masih sangat terjalin baik. Namun, adapun hal-hal yang belum bisa 
dikatakan sebagai hasil yang maksimal karena masih ada anggapan-anggapan 
mengenai penghambat terjadinya interaksi sosial. Lain halnya dengan perilaku 
keberagamaan yang menunjukkan hasil yang sangat baik. Terbukti bahwa tidak 
adanya terjadi perilaku-perilaku menyimpang antar penganut agama Buddha dengan 
masyarakat Muslim. 
  Kesimpulan diatas merupakan hasil akhir dari penyusunan skripsi ini, penulis 
dengan sangat besar hati berharap semoga dengan adanya skripsi ini dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan tentang interaksi penganut agama Buddha dengan 
masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar 
sehingga kajian ini dapat lebih dikembangkan. Maka dari itu penulis mengemukakan 
beberapa hal yang di anggap perlu yaitu: 
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1. Bagi mahasiswa khususnya di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
diharapkan untuk meningkatkan minat terhadap kajian tentang interaksi antar 
penganut beragama agar lebih mengetahui interaksi sosial dan perilaku yang 
masih masyarakat jaga untuk hidup bermasyarakat. 
2. Bagi masyarakat khususnya di Kelurahan Melayu Baru untuk tetap 
mempertahankan interaksi yang sesuai dengan ajaran agamanya masing-
masing. 
3. Kepada pemerintah untuk tetap mempertahankan dan memberi pemahaman 
kepada masyarakat mengenai interaksi dan pentingnya menjaga perilaku 
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Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana interaksi sosial penganut agama Buddha dengan masyarakat 
Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar? 
2. Bagaimana bentuk hubungan sosial guna mempererat interaksi antara 
penganut agama Buddha dengan masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu 
Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar? 
3. Adakah masalah yang pernah terjadi dalam berinteraksi antara penganut 
agama Buddha dengan masyarakat Muslim di Kelurahan Melayu Baru 
Kecamatan Wajo Kota Makassar? 
4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap keberadaan masyarakat Muslim 
di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar? 
5. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap keberadaan penganut agama 
Buddha di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar? 
6. Bagaimana perlakuan penganut agama Buddha terhadap masyarakat 
Muslim di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar? 
7. Bagaimana perlakuan masyarakat Muslim terhadap penganut agama 
Buddha di Kelurahan Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar? 
8. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap keberagamaan di Kelurahan 
Melayu Baru Kecamatan Wajo Kota Makassar? 
9. Bagaimana sikap Anda terhadap kegiatan keagamaan? 
10. Apa harapan anda kepada masyarakat di Kelurahan ini mengingat bahwa 
masyarakat memiliki beragam kepercayaan? 
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